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DARI PETANI KE PENAMBANG;
Perubahan Sosial Ekonomi Di Jorong Koto Panjang,

Nagari Limo Koto, Kabupaten Sijunjung

Melta Ardila Sari1, Ardi Abbas2 & Darmairal Rahmad31,3Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Andalas
ABSTRACT

This paper discusses the socio-economic changes are turning farmers livelihoods to miners in
Jorong Koto Panjang. This reasearch background of the rice made in gold mines so that a shift of
livelihoods, and cousing consumer behavior. The mining activities are at risk of exhaustion of the
gold content, on the one hand the life of the community is still running. This condition has
implications for the socioeconomic status of the family owners of the fields after the gold miner.
Therefore, in this paper seeks to unravel the activities of miners, and to describe the socio-economic
conditions of the post-mining of gold miners. This study uses qualitative research and descriptive.
Informal election in this study using purposive sampling technique. This type of data is primary
data and secondary data. Data collection is observation, interviews. The results of the post-mining
research of gold in no tackling, which has exhausted tilled rice fields be left just like that becomes a
swamp and sand. Post-mining social status housewife, taxi of motorcydrivers, farm workers and
laborers gold miner. Also a decline in revenue.

Keyword :Socio-economic, Miners, Livelihood Changes

ABSTRAKTulisan ini membahas perubahan sosial ekonomi para petani yang beralih mata pencarianmenjadi penambang di Jorong Koto Panjang Kecamatan. Penelitian ini di latarbelakangi olehsawah yang di jadikan tambang emas sehinga terjadi peralihan mata pencarian masyarakat,serta menimbulkan perilaku konsumtif. Aktifitas penambangan ini beresiko, seperti habisnyakandungan emas, disatu sisi kehidupan masyarakat tetap berjalan. Kondisi ini berimplikasikepada status sosial ekonomi keluarga pemilik sawah pasca penambang emas. Oleh karena itu,dalam tulisan ini berupaya mengurai aktifitas penambang emas, serta mendeskripsikan kondisisosial ekonomi penambang pasca penambangan emas. Penelitian ini mengunakan penelitiankualitatif dengan tipe deskriptif. Pemilihan informal dalam penelitian ini mengunakan tehnik
purposive sampling. Jenis data adalah data primer dan data skunder. Metode pengumpulan datadilakukan dalam dua cara: observasi, wawancara. Hasil penelitian pasca penambangan emastidak ada penanggulangannya, sawah yang telah habis digarap dibiarakan begitu saja menjadirawa dan pasir. Status sosial pascapenambangan jadi ibu rumah tangga tukang ojek, buruh tanidan buruh penambang emas. Juga terjadi penurunan pendapatan.
Kata Kunci :Sosial Ekonomi, Penambang, Perubahan Mata Pencarian



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 1, Januari-Juni 2013 | 16

PENDAHULUANIndonesia merupakan salah satunegara yang mempunyai potensi tambangemas terbesar di dunia. Potensi tersebutterbesar dari seluruh provinsi Aceh sampaiPapua. Sejak zaman pemerintah kolonialBelanda, telah dilaksanakan aktifitaseksploitasi kekayaan tambang emas. Sebutsaja di Rejang Lebong, Bengkulu, Cikotok,dan daerah lainya. Potensi edapan terdapatdi hapir seluruh daerah Indonesia, sepertipulau Sumatera, Kepulauan Riau, KepulauanJawa, Pulau Sulawesi, Nusa Tengara, Maluku,dan Papua (Diantoro, 2010).Peres mancatat bahwa emas terdapathampir semua pelabuhan di Sumatera(Guillot, 2007). Sumatera Barat merupakansalah satu provinsi yang juga memilikicadang tambang emas sehinga sebagianmasyarakat bermata pencarian sebagaipenambang emas. Menurut laporan Dinaspertambangan emas dan energi propinsiSumatera Barat tahun 2004, wilayahSumatera Barat yang terdapat kandunganemas terdapat pada daerah KabupatenSijunjung, Lima Puluh Kota, Pasaman, SolokSelatan, dan Pesisir Selatan. UntukKabupaten Sijunjung, deposit emasdiperkirakan terdapat sejumlah lokasi yangmelakukan kegiatan pertambangan, seperti:Bukit Kabu, Tanjung Ampalu, dan JorongKoto Panjang.Berdasarkan penelitian di Jorong KotoPanjang, masyarakat sekitar banyak yangterlibat dalam kegiatan pertambangan emas.Dalam hal ini pertambangan emas adalahsuatu perkerjaan dan pendapatan utamapenambang dan kelurga. Penambang emasdi Jorong Koto Panjang di lakukan secarailegal, karena tidak memiliki izin.Penambang emas tidak lagi dilakukandengan cara mendulang pasir yang ada dipinggiran sungai, tetapi sejumlah pendudukdi jorong koto panjang sudah melakukanpengalian pasir pada aliran sungai dandilakukan penyaringan secara mekanisdengan mengunakan tenaga mesin pompa,dan dengan cara box yaitu mengunakan alatberat (tractor) sehinga sejumlah emas yangdidapatkan juga lebih banyak, ekspolorasiemas bukan hanya dilakukan di aliransungai namum merabat kesawah-sawahmilik masyarakat. Aktifitas penambangantidak lagi dijadikan sebagai pekerjaansampingan, namun telah menjadi usaha

dengan membutuhkan modal yang relatifbesar.Penduduk Jorong Koto Panjang ditinjau dari segi mata pencarian, padaumunya bermata pencarian sebagaipenambang emas. Kehadiran tambang emasdi Jorong Koto Panjang mempengaruhi matapencarian masyarakat, dari petani menjadipenambang emas, penambang emasdilakukan di area persawahan, sehingabanyak lahan pertanian sawah yangberubah fungsi menjadi area tambang emas.Peralihan mata pencarian dari petanipenambang emaspun terhaji, hal inidikarenakan penambang emas lebihmenguntungkan, uang yang diperoleh relatiflebih banyak, sehinga kebutuhanmasyarakat tercukupi dibandingkan bertaniyang hanya panen tiga kali setahun danhasilnya pas-pasan. Pada tahun 2012 jumlahkepala keluaga di Jorong Koto Panjang yangbermata pencarian sebagai penambangemas ada 420 kepala keluarga, sedangkansawah yang rusak akibat penambang emasdimiliki oleh 173 kepala keluarga.Aktifitas tambang mulai sejak tahun2005 yang kemudian mempengaruhidimamika dan aspek kehidupan masyarakatdi Jorong Koto Panjang. Area pertanian,yang dahulunya sawah, saat ini dipenuhioleh mesin-mesin yang dipergunakan untukaktifitas tambang, seperti mesin dompengdan box. Kondisi ini menyebabkan terjadipeningkatan perkenomian masayarakatyang berdampak pada berubahnya gayahidup yang dulu relatif miskin dan menjadikaya sehinga menimbul pola hidupkonsumtif. Namun peningkatan ekonomimasyarakat dapat dilihat dari kemampuanmasyarakat dalam membeli motor, mobil,perabotan rumah tangga, merenovasirumah, serta memiliki kemampuanmelanjutkan pendidikan anak-anak merekake Perguruan Tinggi.Realitras ini mempengaruhistratifikasi sosial dalam masyarakat.Dahulunya stratifikasi sosial masyarakatberdasarkan luas kepemilikan lahan, namunmulai berubah, seperti pada tahun 2005dengan kehadiran tambang emas di JorongKoto Panjang orang yang menepati strataatas adalah orang yang memilikipenghasilan besar dari hasil tambang emas.Sedangkan bagi pekerja di lahan tambangmenempati lapisan bawah. Hal ini berubah
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pasca penambangan emas, dimana yangmenempati strata atas adalah orang-orangyang memeliki pekerjaan tetap seperti,wiraswata, PNS, pegawai swasta daninsvestor bekerja sebagai penambang emas.Pada tahun 2012 sampai sekarangpenambang emas tersebut mengalamikondisi sulit karena sudah habisnyacadangan emas yang terdapat pada lahanmilik petani. Area sawah yang dijadikanarea tambang tersebut dibiarkan, karenakandungan emas telah habis, sertakondisinya telah rusak. Perubahan yangterjadi pasca penambang emas, masyarakatsekitar kehilangan sawah, mereka tidakdapat mengarap sawah lagi karena telahrusak oleh penambang emas kondisi sawahtersebut menjadi rawa-rawa dan pasir.Disamping itu pemilih sawah tidak bekerjasebagai penambang lagi, mereka mencaripekerjaan baru untuk menghidupi keluargamereka. Masyarakat menyesal telahmenjadikan sawah mereka sebagai areapenambangan emas.Berdasarkan realitas yang terjadidimasyarakat tulisan ini mengkaji statussosial ekonomi keluarga pemilik sawahpascapenambangan emas di Jorong KotoPanjang Nagari Limo Koto Kecamatan KotoVII Kabupaten Sijunjung.
TINJAUAN PUSTAKAPersoalan kerusakan lingkunganrusak akibat aktifitas masyarakat manusiatelah banyak ditulis. Seperti dalam tulisanyang berjudul Puar Cama untuk Anak Cucu;Kearifan Lokal untuk Sustainability Forest diManggarai Barat yang ditulis Firdaus. Dalamtulisan dibahas fungsi hutan bagimasyarakat manggarai untuk menyanggadaratan dan pemasok air bersih, namunaktifitas eksploitasi tangan-tangan didakbertanggung jawab, berimplikasi terhadapekosistem hutan dan berkurangnya florafauna hutan. Padahal sebelum aktifitaseksploitasi, masyarakat adat Manggaraitelah memiliki mekanisme adat dalammenjaga hutan yag disebut puar cama(Firdaus, 2012). Tulisan terebutmenawarkan mekanisme pengelolan hutanbersama dengan mengadopsi prinsip puar
cama, agar kebutuhan masyarakatManggarai terpenuhi dan terdapatpengontrolan pemanfaatan hutan secaraadat.

Penelitian tentang aktifitas eksloitasiterdahap lingkungan alam, seperti aktifitaspenambangan pernah dilakukansebelumnya. Seperti penelitian tentangkondisi sosial ekonomi penambang emaspernah ditulis sebelumnya oleh Sari, dalamtulisan yang berjudul: Kehidupan SosialEkonomi Penambang Emas Rakyat di NagariTambang. Kecamatan IV Jurai KabupatenPesisir Selatan tahun 1985-2010.Berdasalkan hasil penelitian penambangemas di Nagari tambang beroperasi sejaktahun 1913 dimana awal pengoperasiantambang emas ini di kelola olehpemerintahan india belanda, baru tahun1985 tambang emas ini di kelola oleh wargasetempat dan sampai sekarang penambangemas masih berlansung. Kajian inimembahas sejarah penambangan emasrakyat, serta mengulas stratifikasi sosialpenambang pada zaman pemerintah HindiaBelanda. Masyarakat berada diposisi buruhkasar dengan upah minimum sampai tahun1985, dan penambang merupakanmasyarakat setempat. Penambangan emasini mencapai puncak kejayaan pada tahun1985-1990 sehinga merubah kehidupanekonomi masyarakat yang lebih baik darisebelumnya sampai tahun 2010.Pengahsilan masyarakat dari melakukanpenambangan mengalami kemerosotansehinga akhirnya banyak masyarakat yangtidak melakukan penambangan lagi.Penyebabnya kekurangan modal,managemen penambangan kurang efisien,serta aturan dalam penambangan, karenamenyebabkan kerusakan lingkungan (Sari,2011).Selain itu juga pernah dilakukanpenelitian oleh Nike, dengan judulpenelitian: Pengaruh Aktivitas TambangEmas bagi Kesejahteraan Masyarakat diSumbarang Ombak Kenangarian MuaroKecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.Penelitian terdapat pengaruh signifikan daritingkat pendidikan terhadap kesejahteraanmasyarakat penambang emas di JorongSumbarang Ombak Kenagarian MuaroSijunjung Kabupaten Sijunjung yaitu:hubungan pendidikan tehadap tingkatkesejahteraan penambang cukup tinggi.Terdapat pengaruh signifikan dari tingkatpekerjaan terhadap kesejahteraanmasyarakat penambang emas di jorongsumbarang ombak kenagarian muaro
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sijunjung kabupaten sijunjung yaitu:hubungan pekerjaan terhadapkesejahteraan masyarakat. Terdapatpengaruh signifikan dari tingkat lapanganpekerjaan terhadap kesejahteraanmasyarakat penambang emas di JorongSumbarang Ombak Kenagarian MuaroSijunjung Kabupaten Sijunjung yaitu:hubungan lapangan pekerjaan terhadaptingkat kesejahteraan masyarakat cukuptinggi. Serta terdapat pengaruh signifikandari tingkat pendapatan terhadapkesejahteraan masyarakat penambang emasdi Jorong Sumbarang Ombak KenagarianMuaro Sijunjung Kabupaten Sijunjung yaitu:hubungan pendapat dengan tingkatkesejahteraan masyarakat penambangcukup tinggi (Nike, 2011).Berbeda dengan tulisan diatas,meskipun sama-sama membahas aktifitaspenambangan emas dan kondisi sosial-ekonomi penambang, namun tulisan inimembahas kondisi sosial ekonomi parapetani yang menjadi penambang,pascaaktifitas penambangan, yang membuatmereka mencari pekerjaan lain danperubahan pendapatan.
METODE PENELITIANPendekatan dalam penelitian inimengunakan pendekatan kulitatif karenapendekatan ini mengungkapkan realitasebagaiman adanya. Menurut bogdan dantaylor dalam Moleong, prosedur yangmenghasilkan deskripsi berupa kata katatertulis atau lisan dan penelitian ini untukmemahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnyaprilaku, presepsi, motivasi, tindakan dll(Moleong, 2007:4-6). Kemudian yangdikumpulkan adalah berupa kata-katagambaran dan bukan angka-angka.Informan dalam penulisan ini adalahpara petani yang bealih menjadipenambang. Disamping itu yang menjadiinformal dalam penelitian ini adalah tokohadat dan tokoh masyarakat. Pengumpulandata dilakukan dengan cara observasidilakukan untuk mengamati tingkah lakuyang aktual mengenai hal-hal yang yangberkaitan dengan masalah dalam  penelitian.Seperti mengamati aktifitas petani yangpernah menjadi penambang. Wawancaradilakukan adalah wawancara mendalam.

PIHAK TERLIBAT DALAM
PENAMBANGANAdapun pihak yang terlibatpenambangan emas tersebut di antaranyainvestor, pemilih lahan, operator mandordan pekerja kasar, luas lahan yang akan digarap menjadi tambangan emas minimal 1Ha, dengan jumlah pekerja minimal pekerja6 orang.Investor adalah orang yangmembiayai modal untuk kebutuhantambang emas seperti traktor, karpet,mesin, dan lain-lain. Di antaranya banyakinvestor yang bekerja di penambangan emasdi Jorong Koto Panjang. Investor di sinimenepati strata atas dalam masyarakatkarena mereka mempunyai uang danmampu beri modal dalam aktivitas tambang.Operator adalah orang yang bekerjamembawa alat berat seperti tractor sistemkerjanya perjam dan biasa di gaji Rp.50.000per jam per orang. Operator memilikikeahlian membawa alat tractor.Selain itu juga ada mandor yangbekerja sebagi pengawas lapangantambangang emas. Dan oarang yang menjadimandor biasanya orang kepercayaan orangyang mengola atau oarang yang memilikilahan tamabang emas, menjadi mandorharus dapat di percaya dan banyak mencaripeluang agar orang dapat disenang danpercaya dengan kita sehinga kita dapatbekerja sama dengan orang tersebut. Danmereka melakukan pekerjaan dari satulokasi ke lokasi. Golongan paling bawahadalah Pekerja kasar, yaitu orang yangbekerja sebagai anak buah di tambang.Seperti membuang batu, membuka talangemas dan lain-lain. Pekerja kasar ini berdapada stara bawah dalam tambang emas.Pekerja kasar hanya mengandalkan otot.Bukan hanya keluarga pemilik sawahpascapenambangan saja mengeluh setelahsawah habis di garap bahkan insvestor,operator, mandor, dan pekerja kasar jugamengeluhkan untuk mengidupikelurgamereka karena mata pencarian untukmengantung pada penambang emas padasaat ini mereka masih mengandalakantambang emas sebagai mata pencarianmereka untuk menghidupi keluarga.Hal ini sesuai dengan teori strukturalfungsional tidak akan berjalan satu lembagakalau tidak saling bekerja sama. Begitu puladengan tambang emas yang ada di Jorong



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 1, Januari-Juni 2013 | 19

Koto Panjang antara pemilik lahan, investor,mandor, opereator, dan pekerja kasartambang emas mereka membentuk suatustruktur yang saling membutuhkan atauberkaitan satu sama lain, jika salah satutidak ada dalam suatu tambang emastersebut maka tidak akan berjalan danmendapatkan hasil.
KONDISI AREA PERTANIAN PASCA
AKTIFITAS PENAMBANGANArea sawah milik petani telahdijadikan area tambang emas. Darikeseluruhan sawah yang menjadi areatambang, pasca aktifitas penambanganemas, sawahnya telah rusak. Dari sepuluhpetani yang memiliki sawah dijadikan areapertambangan, menyatakan lahan merekamenjadi rusak. Awalnya petani tertarikmelakukan penambangan di sawah milikmereka, karena meyakini terdapatkandungan emas. Adanya tambang emas diJorong Koto Panjang ini menyebabkanpelarihan mata pencarian masyarakat daripetani beralih pada penambang emas.Saat menjadikan lahan sebagai aretambang, masyarakat belum menyadaridampak yang ditanggung kedepannya.Namun kenyataan yang terjadi sekarangpascapenambangan banyak sawah yangrusak terbengkalai menjadi rawa dan pasir.
ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN
MENJADI AREA TAMBANGAlasan petani menjadikan sawahmereka menjadi tambang emas,berdasarkan data dari informan adalahtuntutan ekonomi, dan kehadiran tambangemas ini juga merubah mata pencarian daripetani sawah kepada penambang emas.Penambang emas adalah salah satupekerjaan masyarakat untuk mendongkarakdan memenuhi kebutuhan ekonomimasyarakat di Jorong Koto Panjang. Denganadanya tambang emas tersebut kehidupanmasyarakat dapat tercukupi atau terpenuhiserta meningkatnya kesejahteraan kelurgayang terbukti dengan sudah banyaknyamasyarakat yang memiliki rumahpermanen, kendaraan, serta tidak langsungpenambangan emas ini berimplikasiterhadap terbukanya lapangan pekerjaanbagi masyarakat. Namunpascapenambangan emas ini, ekonomikelurga pemilik sawah menurun karena

pada umumnya lahan di tinggalkan begitusaja menjadi rawa dan pasir-pasir sehingatidsak dapat digunakan lagi untuk areapertanian.Alih fungsi lahan dirasakan sangatmenjanjikan untuk mendongkrakperekonomian masyarakat yang semulanyamenggantungkan kepenuhan kebutuhanhidup sebagai petani. Pertanian dianggapmembuat kondisi perekonomian relatif sulitberubah. Ditambah membutuhkankesabaran untuk mendapatkan hasilpertanian yang baik. Dengan menjadikanarea tambang masyarakat meyakini terjadiperubahan dalam hidup, hal ini mendorongmereka mengalihkan fungsi sawah merekamenjadi tambang emas demi uang dankelangsungan hidup mereka.Alih fungsi ini menimbulkan dampaknegatif dari penambangan emas diantaranya terjadi kerusakan danpencemaran lingkungan seperti sawahmenjadi rusak rawa-rawa pasir dan airsingai menjadi kotor akibat daripenambangan emas tersebut berdesarkananalisis dari informan  diketahui bahwamereka menjadikan sawahnya menjaditambang emas karna mempunyai alasan-alasan yang berbeda, mereka memikirkankerusakan yang akan terjadi namun demikebutuhan mereka mengorbankan sawahmereka, dan sawah tersebut tidak bisa digunakan lagi sebagai area pertanian untuksawah, kenyataannya mereka memikirkandampak dari kerusakan yang akan terjadiakibat penambang emas tersebut.Kondisi kerusakan terhadap lahandirasakan oleh masyarakat. Penyesalanadalah suatu perasaan dimana seorangmerasa bersalah karna telah melakukankesalahan yang pernah ia perbuat dalamhidupnya dan penyesalan selalu datangbelakangan. Pemilik sawah yangmengetahui dan menyesali akibat daripenambangan emas tersebut, sawah merekarusak dan ditinggalkan terbekalai sehingatidak dapat di manfaatkan lagi untuk usahapertanian.Penyesalan disampaikan masyarakatseperti sewaktu mereka mempunyai uangyang banyak yang diperoleh daripenambangan, uang mereka gunakan untukkebutuhan kelurga tanpa memikirkaninvertasi, seperti kelanjutan daripendidikan.



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 1, Januari-Juni 2013 | 20

PERUBAHAN SOSIAL EKONOMI PASCA
PENAMBANGANTerjadi perubahan pendapatan,sewaktu menambang emas, menjadikansawah sebagai area penambangan. Terjadipeningkatan.Pendapatan saat terjadipenambangan dengan rentang Rp 3.000.000sampai Rp 5.000.000 perminggu. Untuklebih jelasnya dapat dilihat dari tabelberikut:

Tabel 1
Pendapatan Per Minggu Saat Menambang

No Nama >1 Juta > 3 Juta1. Virdana - 2 Wirdati - 3 Julisman  -4 Ramli - 5 Supardi - -6 Jasmar  7 Gulmi - 8 Ermayunita - 9 Ermawilis - 10 mardi - 
Jumlah 2 8Sumber : Data Primer 2013Kondisi berbeda saat pascapenambangan, pendapatan menurunberkiran Rp 300.000 sampai Rp 500.000perminggu. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat berdasarkan tabel berikut

Tabel 2
Pendapatan Pasca Penambangan Per

Minggu

No Nama

Pendapatan (Dalam
Ribuan)

Rp.300
- 400.

Rp.4.00
- 5.00 >Rp.5001. Virdana -  -2 Wirdati  - -3 Julisman - - 4 Ramli -  -5 Supardi -  -6 Jasmar -  -7 Gulmi - - 8 Ermayunita -  -9 Ermawilis -  -10 Mardi - - Jumlah 1 6 3Sumber : Data Primer 2013Berkurangnya pendapatan inimembuat penambang banyak mengeluh

karena susahnya mencari pekerjaan danmendapatkan untuk kebutuhan hidupmereka. Sawah yang mereka gunakan untukbetani sekarang sudah rusak akibat daripertambangan emas.Pendapatan informanpenambang emas mengalami penurunan initerlihat dari jumlah pendapatan informanskarang pascapenambang emas yangdijelaskan sebelumnya terjadi penurunanakan tetapi untuk biaya pendidikanmereka tetap mengutamakan pedidikananak mereka. Berdasarkan analisi dariwawancara beberapa infoman pascapenambang emas tidak menggu pendidikananak, apapun yang terjadi informan tetapmementingkan pendidikan anaknya selagianak tersebut mau untuk sekolah.Pemenuhan kebutuhan pendidikan anakyang dilakukan seperti tertera dalam tabelberikut:
Tabel 3

Perbandingan Fasilitas Penunjang
Pendidikan Anak, Sebelum & Pasca

Penambangan
No Dulu Sekarang1 Pakai motor Masih pakai motor2 Uang belanjabanyak (Rp.40.000 perhari) Uang belanjakurang (Rp.10.000perhari3 Baju seragamada Baju seragam ada4 Buku-bukusekolah ada Buku-buku sekolahada5 Kebutuhansekolah ad Kebutuhan sekolahadaSumber : Data Primer 2013Berdasarkan data pada tabel yang dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwapendapatan informan baik adanya tambangemas ataupun tidak adanya tambang emastidak menggangu pendidikan anak merekahanya saja uang saku anak mereka yangdikurangi.Hasil penelitian juga menunjutkanbahwa pendapatan akan kebutuhan hiduptidak bisa dikatakan cukup. Selagi ada uangakan di manfaatkan untuk kebutuahanhidup lainya karena manusian mempunyaisifat tidak pernah puas akan kehidupannyadan di dalam kelurga tidak jarang adanyapola hidup konsumtif. Konsumtif yaitumembeli yang seharusnyabukan membelihal-hal yag diperlu saja. Dan dari hasil
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analisis wawancara dari beberapaninforman di peroleh informasi bahwakeluarga pemilik sawah adanya pola hidupkonsumtif hal ini terlihat dengan adanyabarang-barang yang ada di dalam rumahmerekadan peralatan rumah tangga yangdimilki sewaktu menambang. Berikut tabelbarang-brang rumah tangga yang dimilikiinforman:
Tabel 4

Data Perabotan dan Alat Elektronik Milik
Penambang

No Dulu Keterangan1 Tv Masih yang lama2 Kursi Masih yang lama3 Rumah Masih yang lama4 Kendaraan Masih yang lama5 Lemari Masih yang lama6 Alatl-alta rumahtangga Masih yang lama
Maka berdasarkan tabel di atas danpejelasan dari informan sebelumnya dapatdisimpulkan bahwa mereka membeli barangkebutuhan rumah tangga ketika mempunyaiuang dan telah menjadi kehidupankonsumtif dalam keluarga informan.Berdasarkan pembahasan sebelumnyapendapatan informan penambangan emasmengalami penurunan tetapi tidakmenggangu pendidikan anak mereka namunsewaktu informan menambang danmempunyai uang terlihat adanya polakehupan konsumtif dalam keluarga mereka.
KESIMPULANKeberadaan penambangan emas diJorong Koto Panjang, telah membawaperubahan terhadap masyarakatmasyarakat jorong koto panjang, di manadahulunya masyarakat koto panjangbermata pencarian sebagai petani kinisebagai penambang emas, hal ini terlihatbahwa 70% masyarakat Jorong KotoPanjang sudah mengalami peningkatan yangterlihat sudah banyaknya rumah pendudukpermanen dan sudah banyaknya rumahpenduduk yang permanen dan sudahadanya tiap rumah memiliki kendaraan.

Kondisi sawah yang telah selesai di tambangdi biarkan begitu sajaPendapatan kelurga pemilik sawahpascapenambangan masyarakat di JorongKoto Panjang Nagari Limo Koto KecamatanKoto VII Kabupaten Sijunjung mulaimenurun dari biasanya yaitu berkisar ±500ribu perkeluarga, dan menjadi pekerjakasar, tukang ojek mengumpulkan getahuntuk memenuhi kebutuhan hidup merekasehari-hari.Orang yang terlibat penambang emasbukan hanya pemilik sawah di antarainvestor, operator, mandor dan pekerjaankasr penambang emas dan dari masingmasing pekerjaan tersebut dapatmenentuka starifiksi diantara masyarakatyang mana apapun pekerjaannya jikamereka memilki kejayaan dan uang makamereka berada di stara atas, dan begitusebaliknya, sewaktu menambang emasmereka menepatai stara atas namupascapenambang emas selesai merekakembali ke strata sebelumnya. Dan dariadanya pascapenambang emas tersebutmerubah mata pencarian dan pola hidu jugastatus sosial yang di milki dalammasyarakat.
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